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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ة

 Ta>’ t te د

 S|a>’ s\ es titik di atas س

 Jim j je ط

 Ha>’ h} ha titik di bawah ػ

 Kha>’ kh ka dan ha ؿ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ر

 Ra>’ r er س

 Zai z zet ص

 Si>n s es ط

 Syi>n sy es dan ye ػ
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 S{a>d s} es titik di bawah ؿ

 Da>d d} de titik di bawah ض

 Ta>’ t} te titik di bawah غ

 Za>’ z} zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ؼ

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ن

 La>m l el ي

َ Mi>m m em 

ْ Nu>n n en 

ٚ Waw w we 

ٖ Ha>’ h ha 

 Hamzah …’… aprostrof ء

ٞ Ya> y ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis  mutawakkili>n  ِزٛو١ٍّٓ
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 ditulis  al-birru   اٌجشّ

III. Ta>’ marbu>tah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  ٘جخ

 ditulis  jizyah  عض٠خ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni’matulla>h  ٔعّخ اٌٍّٗ

 ditulis  zaka>tul-fitri صوبح اٌفطش

IV. Vokal Pendek 

Huruf Vokal Nama Huruf Latin Contoh 

……َ fathah a َوَزَت ditulis kataba 

……ِ kasrah i َوَزِت ditulis katiba 

……ُ dammah u َوُزِت ditulis kutiba 

 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 
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 ditulis  ja>hiliyyah  عب١ٍ٘خ

2. fathah + alif  maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis  yas’a  ٠غعٟ

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d  ِغ١ذ

4. dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis  furu>d  فشٚض

VI. Vokal Rangkap: 

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis  „alaikum  ع١ٍىُ

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  لٛي

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis  a‟antum  اأزُ

 ditulis  u‟iddat  اعذد

 ditulis  la‟in syakartum  ٌئٓ ؽىشرُ

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qura>n  اٌمشاْ



 
 

ix 
 

 ditulis  al-Qiya>s  اٌم١بط

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qomariyah. 

 ditulis  al-syams  اٌؾّظ

 ’<ditulis  al-sama  اٌغّبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  zawi al-furu>d رٜٚ اٌفشٚض

 ditulis  ahl al-sunnah  اً٘ اٌغٕخ
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ABSTRAK 

 

Selama ini kajian terkait ayat-ayat syifa>‘ di dalam Al-Qur‘an telah 

terjabarkan dalam berbagai penafsiran. Tidak terlepas salah satu Ulama yaitu 

T{ahir Ibnu ‘Asyu>r juga ikut serta ambil andil dalam menjabarkan ayat-ayat syifa>‘ 
di dalam Kitabnya al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r. Diketahui bahwa Ibnu ‘Asyu>r memilki 

sikap menafsirkan Al-Qur‘an dengan pendeketan maqa>sid yang ingin menarik 

benang merah dari tujuan  syariat yang diterapkan dalam Islam, namun aspek 

maqa>sid tersebut belum disebutkan secara jelas. Dalam hal ini, penulis akan 

melakukan pembacaan penafsiran ayat-ayat syifa>‘ menurut Ibnu ‘Asyu>r dalam 

Kitab al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r dengan menggunakan aspek maqa>sid yang 

dikemukakan oleh Ibnu ‘Asyu>r sendiri yaitu maqa>sid al-’ammah dan maqa>sid al-
khassah. Alasan penulis menggunakan dimensi maqa>sid adalah: pertama, maqa>sid 

berfungsi sebagai perangkat untuk megkritik atau memetakan nilai-nilai maqa>sid 

dalam sebuah penafsiran. Kedua, penafsiran Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat syifa>‘ 
sudah menyentuh dimensi maqa>sid. Ketiga, tafsir maqa>sid sebagai spirit untuk 

menjadikan penafsiran Al-Qur‘an lebih dinamis dan moderat. Dan keempat, 

substansi dari ayat-ayat syifa>‘ sangat perlu melihat konteks saat ini. 

 Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah library research dengan 

metode deskriptif-analisis. Penelitian ini dimulai dengan mendeskripsikan 

penafsiran Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat syifa>‘. Selanjutnya penafsiran tersebut 

penulis analisis dengan menggunakan dimensi Tafsir Maqa>sidi untuk menemukan 

aspek-aspek mqaqasid al-’ammah yang terkandung di dalamnya. Terakhir, penulis 

paparkan kontekstualisasi ayat-ayat syifa>‘ dengan konteks pandemi saat ini. 

Adapun dimensi Maqa>sid yang penulis temukan dalam kaijain terhadap 

ayat-ayat syifa>‘ ini terdiri dari maqadi al-’ammah dan Khassah. Maqa>sid al-
’ammah berupa nilai fitrah dalam penafsiran Ibnu Aysur adalah nilai yaang paling 

dominan di antara nilai-nilai lainnya.  Nilai fitrah yaitu sifat dasar manusia dalam 

arti bahwa sebuah sistem yang Allah tanamkan atau ciptakan pada setiap ciptaan-

Nya, baik bersifat lah{iri>yah maupun bat{ini>yah. Nilai fitrah ini akan melahirkan 

maqa>sid al-Kassah (kehususan makna yang ingin disampaikan oleh Ibnu ‘Asyu>r 

melalui ayat-ayat syifa>‘). Melalui maqa>sid al-khassah penulis akan menjelaskan 

kekhususan yang ingin dijaga atau dipertahankan oleh Ibnu ‘Asyu>r melaui ayat-

ayat syifa>‘ tersebut. Adapun Maqa>sid al-khassah yang penulis temukan adalah 

penjagaan terhadap akal sehat dalam keadaan yang genting, penjagaan terhadap 

fungsi Al-Qur‘an secara keseluruhan dan penjagaan terhadap hati agar terhindar 

dari hal-hal yang dapat mengotorinya. 

 

 

Kata Kunci: ayat-ayat syifa>‘, Kitab al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Ibnu ‘Asyu>r. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an terutama dalam segi penafsirannya 

selalu menunjukkan perkembangannya yang sigifikan, sejak Al-Qur‘an itu 

diturunkan hingga saat sekarang ini.
1
 Al-Qur‘an dengan berbagai bahasannya, 

memberikan solusi terhadap berbagai persoalan yang hadir di aspek-aspek 

kehidupan manusia, baik dahulu maupun sekarang. Dengan berbagai corak tafsir 

dan metode yang ditawarkan oleh para mufassir, menjadikan Al-Qur‘an sebagai 

mitra dialog dalam menjalani kehidupan dan mengambangkan peradaban. Karena 

dialektika teks yang terbatas dengan konteks yang tak terbatas hal itulah yang 

sesungguhnya menjadikan pemicu bagi perkembangan penafsiran Al-Qur‘an.
2
 

 Dalam Islam sendiri, seharusnya sangat memperhatikan kesehatan 

jasmani dan rohaninya. Alasannya sederhana, karena pelaksanaan ibadah secara 

utuh dan sempurna memerlukan kesehatan yang baik. Itulah sebabnya Al-Qur‘an 

secara tegas melarang umat Islam secara umum mengkonsumsi janis makanan dan 

minuman yang merusak kesehatan fisik dan mental. Karena memelihara kesehatan 

tubuh merupakan hal pokok yang harus dimiliki dan diperhatikan oleh setiap 

insan. Rasulullah SAW. menjelaskan dalam beberapa hadisnya tentang 

                                                           
1
 Fahmi Efendi, ‗Kontekstualisasi Ayat-Ayat Syifa>‘ dalam Al-Qur‘an Di Masa Pandemi 

(Aplikasi Teori Double Movement Fazlur Rahman)‘, 2020, 1. 

 
2
 Amin Abdullah Pengantar buku Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi 

Penafsiran Al-Qur‟an Periode Klasik Hingga Kontemporer, 2013.  
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pentingnya kedudukan kesehatan dalam Islam.
3
 Begitu juga Al-Qur‘an 

menjelaskan tentang kesehatan dan pengobatan dari berbagai penyakit.
4
 

Secara keseluruhan Al-Qur‘an adalah syifa>‘ atau penyembuh
5
, Ibnu 

Qayyim al-Jauzi>yah menjelaskan maksud ―penyembuh‖ dalam konteks ini adalah 

penyembuh hati dari kebodohan dan keraguan. Allah tidak menurunkan 

penyembuh atau obat yang lebih mujarab untuk mengobati penyakit kecuali Al-

Qur‘an.
6
 Jika diteliti secara rinci, Al-Qur‘an dan Hadis menjelaskan bahwa 

penyakit itu timbul dari sakitnya rohani. Oleh karena itu, penelitian ilmiah 

membuktikan bahwa media ayat-ayat Al-Qur‘an dapat digunakan sebagai 

penyembuh penyakit, baik itu fisik maupun non fisik.
7
  

Adapun keterkaitan antara pengobatan melalui medis, pengobatan dengan 

ayat Al-Qur‘an telah teruji secara klinis dan empiris
8
. Hal itu sebagaimana yang 

telah dilakukan oleh Ah{mad al-Qad{i, direktur utama Islamic Medicine For 

Education and recearch di Amerika, menyimpulkan bahwa Al-Qur‘an 

memberikan pengaruh positif pada aspek fisiologi dan psikologi pada manusia. 

Pembabacaan Al-Qur‘an terhadap sekelompok eksperimen mampu merelaksasi 

                                                           
3
 Cucun Fuji Lestari, ‗Penafsiran Ayat-Ayat Syifa Dalam Al-Qur‘an (Studi Komparatif 

Tafsir Al-Jailâni Dan Al-Assâs)‘, 2019, 4–5. 

 
4
 Sebagaimana yang tertera dalam QS. al-Isra‘ ayat [17] ayat 82 “dan kami turunkan Al-

Qur‟an (sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang beriman, sedangkan bagi orang 

dzalim (Al-Qur‟an itu) hanya akan menambah kerugian”. 

 
5
 Q.S. Fusilat [41] ayat 44 

 
6
 Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Terapi Penyakit Hati (Qisthi Press, 2016), 3. 

 
7
 Lestari, ‗Penafsiran Ayat-Ayat Syifa>' Dalam Al-Qur‘an (Studi Komparatif Tafsir Al-

Jailâni Dan Al-Assâs)‘, 6. 

 
8
 Adalah berdasarkan percobaan dari sebuah penemuan, atau pengamatan yang pernah 

dilakukan. 
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ketegangan urat syaraf. Juga terhadap aspek psikologis berdampak positif dalam 

menurunkan tingkat stres.
9
   

Seorang Mufassir, T{ahir Ibnu ‘Asyu>r dalam kitabnya al-Tah{ri>r wa al-

Tanwi>r menunjukkan sikap menafsirkan Al-Qur‘an dengan pendekatan maqa>sid, 

yang ingin menarik benang merah dari tujuan syari‘at yang diterapkan dalam 

Islam, sebagaimana yang diketahui bahwa semua perintah Allah semata-mata 

mempunyai tujuan masing-masing yang ingin dicapainya. Begitu juga penafsiran 

Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat syifa>‘ di dalam Al-Qur‘an yang menunjukkan 

aspek-aspek maqa>sid-nya.
10

 

 Kajian dengan corak maqa>sidi  tidak banyak dilakukan oleh mufassir 

sebelum Ibnu ‘Asyu>r. Oleh Karenanya, Kajian ini  menjadi penting dalam 

mengatahui perbedaan dengan mufassir sebelumnya. Ibnu ‘Asyu>r juga dalam 

salah satu penafsirannya terhadap ayat-ayat syifa>‘ membagi penafsirannya 

menjadi lima faidah, yang menunjukkan keluasan makna  dari ayat tersebut. 

penafsiran Ibnu ‘Asyu>r juga menunjukkan salah satu aspek paling dominan di 

antara pembagian maqa>sid al-’ammah. Selain itu, penyampaian kekhususan ayat 

juga disampaikan melalui ayat syifa>‘ tersebut. dengan dua variabel ini, nampak 

maqa>sid yang ingin disampaikan Ibnu ‘Asyu>r ketika menafsirkan ayat-ayat syifa>‘ 

dalam al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r 

                                                           
9
 Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Dan Kesehatan (Jakarta: Amzah, 2007), 11–13. 

 
10

 Eva Muzdalifah, ‗H{ifz{u Al-Nafs Dalam Al-Qur‘an: Studi Dalam Tafsir Ibn ‗Âsyûr‘, 

2019, 38. 



4 
 

 
 

Melalui indokator di atas, penulis tertarik untuk mengagkat dan menyusun 

skripsi ini dengan judul: “Kesehatan Dalam Al-Qur’an (Studi atas Ayat-Ayat 

Syifa>‘ dalam Kitab al-Tah{rir wa al-Tanwi{r Karya Ibnu ‘Asyu>r).” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang sudah dijelaskan pada latar belakang masalah di atas, 

dapat diidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model penafsiran Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat syifa>‘ dalam kitaba 

al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r? 

2. Bagaimana maqa>sid al-’ammah dan maqa>sid al-khassah ayat-ayat syifa>‘ dalam 

Penafsiran Ibnu ‘Asyu>r? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui model Penafsiran Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat syifa>‘ dalam kitab 

al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r. 

2. Mengetahui maqa>sid al-’ammah dan maqa>sid al-khassah penafsiran Ibnu ‘Asyu>r 

terhadap ayat-ayat Syifa>‘ dalam kitab al-Th{ari>r wa al-Tanwi>r. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pada keilmuan 

Islam, khususnya dalam bidang ilmu tafsir yang memliki unsur tafsir maqa>sidi. 

2. Mendapatkan model penafsiran Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat syifa>‘ dalam kitab 

al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r. 

3. Mendapatkan maqa>sid al-’ammah dan maqa>sid al-khassah penafsiran Ibnu ‘Asyu>r 

terhadap ayat-ayat syifa>‘ dalam kitab al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r. 
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4. Penelitian ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar serjana strata satu (S1) 

bagi penulis di prodi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini akan mengkaji ayat-ayat syifa>’ dalam kitab Tafsir Al-Tah{ri>r 

wa al-Tanwi>r karya Ibnu ‘Asyu>r (studi atas ayat-ayat syifa>‘). Adapun dari tema 

tersebut penulis akan mengklasifikasikannya ke dalam tiga variabel yaitu: kajian 

seputar syifa>’; kajian atas ayat-ayat syifa>‘ dan Kajian tentang Tafsir Al-Tah{ri>r wa 

al-Tanwi>r. 

1. Adapun kajian atas ayat-ayat syifa>‘ sebagai berikut: 

Sebuah skripsi yang berjudul ―Penafsiran ayat-ayat syifa>‘ dalam Al-Qur‘an: 

(Studi Komparatif Tafsir Jalani dan  dan al-Assas)‖ karya Cucun Fuji Lestari. 

Skripsi ini membahas makna syifa>‘ dengan mengkomparatifkan penafsiran klasik 

dan kontemporer. Hal ini sebagai respon terhadap fonomena masyarakat saat ini 

yang sebagaian besar mereka lebih respek terhadap pengobatan jasmani semata 

dan banyak meninggalkan pengobatan rohani. Syifa>‘ dalam kedua kitab tafsir 

tersebut memberi penjelasan secara global bagi umat manusia beserta 

lingkungannya baik dimensi penyembuhan dan penguatan rohani dan jasmani.
11

 

Adapun ayat-ayat yang digunakan dalam skirpsi tersebut sama dengan ayat-ayat 

Al-Qur‘an yang penulis gunakan yang terdiri dari Q.S. at-Taubah [9]: 14, Q.S. 

Yunus [10]: 57, Q.S. an-Nahl [16]: 69, Q.S. al-Isra‘ [17]: Q.S. as-Syua‘ara [26]: 

80, Q.S. Fusilat [41]: 44. 

                                                           
11

 Lestari, ‗Penafsiran Ayat-Ayat Syifa Dalam Al-Qur‘an (Studi Komparatif Tafsir Al-

Jailâni Dan Al-Assâs)‘. 
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Penelitian skripsi oleh Icha Rezyika dengan judul ―Penafsiran ayat-ayat syifa>‘ 

dalam tafsir Munir (Kitab Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili). Penelitian ini  

lebih berfokus pada cara penerapan ayat-ayat syifa>‘ menurut Wahbah Az-Zuhaili, 

di antaranya; 1)mendengankan atau membaca serta memahami Al-Qur‘an maka 

akan menjadikan sebagai obat penawar dan rahmat, 2) menyakini Al-Qur‘an dan 

berpegang teguh pada dengannya, 3) percaya akan bukti petunjuk wujud Allah 

yang maha menciptakan dan maha memberi ilham, 4) percaya bahwa Allah yang 

memberi kesembuhan kepada hambanya. Adapun implentasinya dalam masa 

covid-19, problem seputar psikososial , yaitu keadaan khawatir, cemas, dan 

ketakutan di tengah masyarakat.
12

  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Indah Rizki yang berjudul 

―Pemahaman dan Fungsi ayat-ayat syifa>‘ pada terapi ruqyah keluarga besar 

ruqyah Aswaja kota Pekalongan‖. Penelitian ini membahas  bagaimana ayat-ayat 

Al-Qur‘an diresepsi serta dipraktikan sebagai sebuah pengobatan dalam 

menyembuhkan penyakit jasmani dan rohani. Adapun point-ponit yang ingin 

dijelaskan dalam penelitian ini meliputi tiga point; pertama, penggunaan ayat-ayat 

syifa>‘ pada terapi ruqyah tersebut sesuai dengan makna yang sesuai dengan asal 

penyakitnya yaitu datangnya dari Allah. Kedua, ayat-ayat syifa>‘ pada terapi 

ruqyah tidak memiliki fungsi secara absolut (muttlak). Hanya ditentukan oleh 

kekuatan dan kemantapan iman, kekuatan tekad. Ketiga, proses pemahaman 

                                                           
12

 Icha Rezyika, ‗Penafsiran Ayat-Ayat Syifa>‗dalam Tafsir Al-Muni> R (Kitab Tafsir Al-

Muni' R Karya Wahbah Az-Zuhaili>)‘, 2021. 
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terhadap ayat-ayat syifa>‘ yang dijelaskan oleh praktisi sebatas pemaknaan secara 

tekstual.
13

 

Penelitian dengan judul ―Pengobatan dengan ayat Al-Qur‘an (Studi 

Pemahaman ayat-ayat syifa>‘ pada masyarakat di Desa Talang Segegah) karya 

Maya Sari. Penelitian ini bertujuan agak mengetahui bagaimana asal-usul dan 

sistem praktik pelaksanaan pengobatan dengan menggunakan ayat Al-Qur‘an. 

Penelitian ini memberitahu  kepada pembaca bahwa untuk berobat dengan ayat 

Al-Qur‘an, pasiien harus yakin bahwa segala penyakit hanya bisa disembuhkan 

atas izin Allah semata, sementara bacaan Al-Qur‘an,  dzikir, do‘a, dan lainnya 

hanya dijadikan perantara dalam sembuhnya penyakit tersebut. masyarakat Desa 

Talang Segegah sudah meyakini bahwa Al-Qur‘an memiliki  khasiat sebagai 

penyembuh, sayangnya yang dimaksud oleh mereka adalah  penyembuhan 

penyakit fisik.
14

 

Sementara itu, penelitian skripsi oleh Nurul Hikmah dengan judul ―Syifa>‘ 

dalam perspektif Al-Qur‘an (Kajian Surah al-Isra‘ (17) :82, Q.S. Yunus (10): 57, 

dan Q.S. an-Nahl (16) : 69 dalam Tafsir al-Misbah)‖. Menurut Quraish Shihab, 

Pengaruh Al-Qur‘an tidak akan berkisar pada bahasa yang telah digunakannya, 

melainkan pada manusia yang telah mendengarkannya. Dalam tefsirnya, ia 

mengutip pendapat Hasan al-Basri, berdasar riwayat Abu al-Syiakh berkata 

“Allah telah menjadikan obat terhadap suatu penyakit-penyakit hati, dan tidak 

menjadikannya sebuah obat untuk penyakit hait”. Jadi, menurut Quraish Shihab, 

                                                           
13

 Dwi Indah Rizqi, ‗Pemahaman Dan Fungsi Ayat-Ayat Syifa>‘terapi Ruqyah Keluarga 

Besar Ruqyah Aswaja Kota Pekalongan‘, 2020. 

 
14

 maya Sari, Hasbullah Hasbullah, and Hayatul Islami, ‗Pengobatan Dengan Ayat Al-

Qurān (Studi Pemahaman Ayat-Ayat Syifa>‘pada Masyarakat Di Desa Talang Segegah)‘, 2019. 
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ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur‘an dapat dijadikan sebagai obat 

bagai segala macam penyakit hati, dan terkadang juga obat bagi penyakit jasmani, 

namun hanya bersita psikosomatik saja.
15

 

Ada juga penelitan yang dilakukan oleh A‘dad Siddudin yang berjudul 

―Konsep al-Syifa>‘ dalam Al-Qur‘an berdasarkan Tafsir Ibnu Kastsir dan Mafatih 

al-Ghaib‖. Penelitian ini mengungkap makna syifa>‘ menurut Ar-Rozi dan Ibnu 

Katsir. Dari analisis ang dilakukan, menunjukan bahwa keduanya tidak memiliki 

banyak pertentangan dalam menafsirkan syifa>‘ dalam Al-Qur‘an. Menurut 

mereka, syifa>‘ memiliki tiga makna, pertama dimaknai sebagai penyembuh hati 

dan badan manusia, kedua dimaknai sebagai penyembuh hati manusia saja, dan 

yang ketiga dimaknani sebagai penyembbuh bagi badan manusia saja. Menurut 

Rozi dan Ibnu Katsir, madu juga merupakan sarana yang tepat sebagai zat 

menyembuhkan penyakit manusia, sebagaimana dalam QS. an-Nahl ayat 69.
16

 

Artikel yang berjudul ―Makna Syifa>‘ dalam Al-Qur‘an dan Relevansinya 

dengan Sains modern karya Muhammad Patri Arifin. Artikel ini memunculkan 

berbagai pendapat dan penafsiran dari para cedikiawan muslim. Kemudian 

keberagaman pendapat tersebut dapat dipahami bahwaeksistensi kata syifa>‘ 

terkadang langsung berkaitan dengan Al-Qur‘an, terkadang juga tkait dengan zat 

di luar Al-Qur‘an seperti madu. Hal ini sesuai dengan nama syifa>‘ secara umum 

yang memiliki keluasan makna, namun dalam  beberapa hal ia juga menujukkan 

                                                           
15

 ‗Syifa Dalam Perspektif Al-Qur‘an (Kajian Surah al-Isra‘ (17)  :82, QS. Yunus (10): 57, 

dan QS. an-Nahl (16)  : 69 dalam Tafsir al-Misbah)‘, n.d., 84. 

 
16

 A‘dad Saiddudin Muhammad Asyairoji, ‗Konsep Al-Syifa dalam Al-Qur‘an berdasarkan 

Tafsir Ibnu Kasir dan Mafatih Al-Ghaib‘ (diploma, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2017), 

http://digilib.uinsgd.ac.id/8559/. 
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pada makna sebagian. Oleh karena itu, sangat wajar dijumpai perbedaan pendapat 

mengenai makna, karakteristik, serta  fungsi syifa>‘ baik berbentuk ayat Al-Qur‘an 

maupun madu bagi kehidupan umat manusia.
17

 

Sementara itu, penelitian yang berjudul ―Mujahadah ayat-ayat syifa>‘ malam 

Jum‘at Kliwon (Studi Living Qur‘an di Pondok Pesantren al-Hikmah 1 Berbes) 

karya Ida Qurratul A‘yun. Mujahadah rutin tersebut sudah dailakukan sejak tahun 

2003 yaitu pada malam jum‘at kliwon, dan digagas oleh pengasuh pondok sendiri 

yaitu K.H. Labib Shodiq Suheimi. Kegiatan tersebut jelas merupakan inisiatif 

pengasuh dalam upaya mengatasi permasalahan yang terjadi di pondok, seperti 

susah masuk pelajaran, masalah ekonomi wali murid, santri yang tiba-tiba ingin 

boyong, dan sebagainya. Santri menyakini Al-Qur‘an sebagai pedman manusia, 

sebagai obat dan rahmat, memberikan ketenangan jiwa, memerikan kenyamanan. 

Adapun faktor yang mendorong masyarakat untuk ikut adalah kebutuhan rohani, 

menjenguk anak, serta ajuran dari pengasuh pondok.
18

 

2. Kajian terkait kitab Tafsir Tahrir wa tahwir. 

Skripsi yang berjudul H{ifz{u an-Nafs dalam Al-Qur‘an: Studi dalam Tafsir Ibnu 

‗‘Asyu>r‖ karya Mudzalifah. Penelitan ini berfokos pada ayat h{ifz{u an nafs yang 

corak pencarian awalnya dari kata qa ta la (membunuh) dan fokus pada ayat-ayat 

perang. Jadi penelitian ini membahas  bagaimana menjaga jiwa dari luar seperti 

                                                           
17

 Muhammad Patri Arifin, ‗Makna Syifa>‘ Dalam Al-Qur‘an Dan Relevansinya Dengan 

Sains Modern‘, n.d. 

 
18

 nim 10532036 ida qurrota a‘yun, ‗mujahadah ayat-ayat syifa malam jum‘at kliwon (studi 

living qur‘an di pondok pesantren al-hikmah 1 brebes)‘ (skripsi, uin sunan kalijaga yogyakarta, 

2014), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/13914/. 
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perang atau membunuh dengan sengaja.
19

 Jika penelitian tersebut menjaga jiwa 

dengan memusatkan pada ayat-ayat yang berbau Qa ta la dan ayat-ayat 

peperanagn, maka berbeda dengan penelitian yang penulis angkat yaitu meneliti 

ayat-ayat syifa>‘ yang ada di dalam Al-Qur‘an dalam rangka menjaga jiwa. 

 Penelitian yang ditulis oleh Faizatut Daraini dengan judul ―Nasionalisme 

dalam persfektif Ibnu ‗‘Asyu>r (Kajian ayat-ayat Nasionalisme dalam tafsir at-Al-

Tah{ri>r wa al-Tanwi>r). Penelitian ini bertujuan memerikan pemahaman tentang 

semangat nasionalisme yang tersirat dalam Al-Qur‘an yang mempunyai makna 

yang sangat luas. Bangga terhadap diri sendiri, sehingga akhirnya timbul 

kesadaran menjaga dan mempertahankannya dari hal-hal yang merusaknya. 

Dengan semangat nasionalisme, semangat kebangsaan akan tumbuh tanpa 

merendahkan negara lain. Adapun terkait ayat-ayat yang memuat paradigma 

nasionalisme  dalam Al-Qur‘an yaitu QS. Al-Baqarah ayat 126, QS. al-Hasyr ayat  

8-9, dan QS. al-Qashsash ayat 85.
20

 

Sementara itu, penelitian yang berjudul ―Analisis pendekatan Teks dan konteks 

penafsiran pologami Ibnu ‘Asyu>r dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir‖ karya Nani 

Haryati. Penelitian ini mengajak pembaca untuk berfikir kritis dalam memahami 

ayat-ayat poligami di dalam Al-Qur‘an. Seperti imam Syafi‘i yang 

menghubungkannya dengan surah an-Nisa ayat 129, agar tidak ada kesewenang-

wenangan yang dilkukan kepada pihak perempuan. Kemudian dalam kitab Al-

Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, ditinjau dari kondisi sosisal-politik dan kemaslahatan, jika 

                                                           
19

 Muzdalifah, ‗H{ifz{u Al-Nafs Dalam Al-Qur‘an: Studi Dalam Tafsir Ibn ‗Âsyûr‘. 

 
20

 Faizatut Daraini, ‗Nasionalisme Dalam Perspektif Ibnu ‗‘Asyu>r (Kajian Ayat-Ayat 

Nasionalisme Dalam Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir)‘, 2019. 
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diiuji dengan kenyataan empirik di lapangan, tidak seluruh argumentasi Ibnu 

‘Asyu>r untuk menerima poligami itu valid. Namun agrumen tersebut sudah 

menjadi argumen umat muslim secara keseluruhan. Itulah sebabnya sulit menolak 

poligami, bukan hanya poligami tercantum dalam Al-Qur‘an, melainkan banyak 

kalangan yang menganggap pologami sebagai solusi yang mengandung 

kemaslatan.
21

 

Sebuah disertasi yang ditulis oleh Muhamad dengan judul ―Kota dalam 

perspektif penafsiran intredisiplin: Kajian Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir karya 

Ibnu ‘Asyu>r (1879-1973M). Disertasi ini membahas penemuan bahwa  kota dalam 

perspektif tafsir interdisiplin adalah kota yang beroriientasi lebih dari sekedar fisik 

dan sosial semata, melainkan juga kota yang membina spiritual. Sekalipun Ibnu 

‘Asyu>r bukan mufassir yang pertama menafsirkan Al-Qur‘an menggunakan 

istimdada berupa ilmu interdisiplin. Tetapi ia sudah memperkenalkan capaian 

dalam menjelaskan setiap redaksi yang berkenaan dengan kota secara cermat. Di 

sini, balad, qaryah, madinah, dar, misr, dan ard memiliki arti yang sepadan yaitu 

kota. Namun, kota dalam perspektif  Ibnu ‘Asyu>r bukan dalam pengertian sempit, 

tidak selalu dibatasi oleh pengertian secara etimologi, tetapi lebih berorientasi 

konteks pada keberfungsian wilayah.
22

 

Selanjutnya penelitian yang berjudul ―Sumbangan tafsir al-Tahrir wa at-tanwir 

Ibnu ‘Asyu>r dan relasinya dengan tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab‖ karya  

                                                           
21

 Nani Haryati, ‗Analisis Pendekatan Teks Dan Konteks Penafsiran Poligami Ibnu ‘Asyu>r 

Dalam Kitab Al-Tahrir Wa Al-Tanwir‘, Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Arab 3, no. 1 (2017). 

 
22

 Said Agil Husin Al-Munawar and Hamdani Anwar, ‗Kota Dalam Perspektif Penafsiran 

Interdisiplin: Kajian Tafsir Al-Tahrir Wa al-Tanwir Karya Ibn‘Ashur (1879-1973 M.)‘, n.d.  
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Afrizal dkk. Dalam penelitian ini, ketika menjelaskan makna kandungan dalam 

Al-Qur‘an, Ibnu ‘Asyu>r mengkaajinnya dengan menggunakan berbagai aspek. 

Metode dan corak nya pun beragam, sehingga menambah materi pembahasan 

yang koperhensif, unik dsan berkualitas. Tafsir Ibnu ‘Asyu>r diyakini memiliki 

hubungan yang kuat dengan Qurasih Shihab, karena mereka sama-sama memiliki 

semangat rasionaliti.
23

 Menurut penulis, diharapkan tetap ada kehati-hatian dalam 

menyamakan setiap sisi penafsiran antara keduanya. Kehati-hatian itu bisa saja 

kerena tema-tema yang dibahas, seperti jilbab atau yang lainnya. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Alif Jabal Kurdi dengan judul 

―Islah dalam pandangan Ibnu ‘Asyu>r dan signifikansinya dalam upaya 

deradikaliasi (Telaah penafsiran Q.S al-Hujarat: 9 dalam kitab Al-Tah{ri>r wa al-

Tanwi>r‖. Kajian ini mengangkat surah al-Hujarat ayat 9 karena ayat tersebut 

merupakan salah satu representasi ayat Al-Qur‘an yang menegaskan bahwa Islam 

adalah yang solutif bukan provokatif. Melalui penafsiran Ibnu ‘Asyu>r dengan 

teori maqa>sidnya tersebut ia akan berusaha menemukan cara pandang baru dalam 

membaca islah dari kacamata tafsir maqa>sidi. Juga akan digunakan untuk melihat 

konsistensi teori maqa>sidi Ibnu ‘Asyu>r dalam tafsirnya serta mengambil intisari 

penafsirannya sebagai perwujudan bagi upaya menghadirkan penjelasan Islam 

yang rahmah serta menangkal radikalisme.
24

 

                                                           
23

 Afrizal Nur, Mukhlis Lubis, and Hamdi Ishak, ‗Sumbangan Tafsir Al-Tahrir Wa al-

Tanwir Ibn ‗Ashur Dan Relasinya Dengan Tafsir al-Mishbah M. Quraysh Shihab‘, Al-Turath 

Journal Of Al-Quran And Al-SunnaH 2, no. 2 (2017): 67–79. 

 
24

 Alif Jabal Kurdi, ‗Ishlah Dalam Pandangan Ibn ‘Asyu>r Dan Signifikansinya Dalam 

Upaya Deradikalisasi (Telaah Penafsiran QS al-Hujurat: 9 Dalam Kitab Al-Tahrir Wa Al-

Tanwir)‘, Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 3, no. 2 (2019): 129–48. 
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Terakhir, ―Konsep wasathiyah dalam Al-Qur‘an: Sutdi Komparatif antara 

Tafsir al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r dan Aisar at-Tafa>sir‖ karya Dr. Afrizal Nur (dkk). 

Penelitian ini menekankan umat Islam agar besikap wasathiyah sebagaimana 

kehendak Al-Qur‘an, bukan lagi kehendak kepentingan atas nama personal atau 

kelompok tertentu. Karena pemahaman wasathiyah yang benar akan mampu 

membentuk sikap sadar dalam  berislam yang moderat , mewujudkan kedamaian 

dunia, tanpa kekerasan atas nama golongan, ras, idiologi maupun atas nama 

agama. Di sini, akibat terlalu rasionalnya pemahaman Ibnu ‘Asyu>r tentang konsep 

―ummatan wasathan‖ sehingga terjebak ke dalam bahasa-bahasa yang memiliki 

makna ambigu, dan terhadap pemahaman lainnya, banyak trobosan bagus dari 

Ibnu ‘Asyu>r tentang konsep ―ummatan wasathan‖.
25

 

Dari beberapa literatur di atas, penulis tidak menemukan satu pun penelitian 

yang sama dengan tema yang penulis angkat. Secara teoritis, literatur di atas 

sangat membantu penulis dalam menyelesaikan tema yang penulis angkat. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk memaparkan bagaimana 

hafdz an-nafs dalam kitab Al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu ‘Asyu>r tersebut. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, kerangka teori yang akan penulis gunakan adalah 

Maqa>sid al-Syari>‘ah al-’ammah yang dicetuskan oleh Ibnu ‘Asyu>r. Menurutnya, 

yang dimaksud dengan Maqa>sid al-Syari>‘ah al-’ammah adalah sasaran dan tujuan 

syari‘at yang mencakup kepentingan kemaslahatan manusia secara umum, seperti 

menjaga kemaslahatan, melestarikan sebuah sistem yang bermanfaat, 

                                                           
25

 Afrizal Nur, ‗Konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran;(Studi Komparatif Antara Tafsir Al-

Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-Tafasir)‘, Jurnal An-Nur 4, no. 2 (2016). 
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merealisasikan hak antar manusia, serta kemaslahatan syari‘at sesuai aturan-aturan 

yang ditetapkan oleh Allah.  

Ia tidak lagi mendefenisikan Maqa>sid al-Syari>‘ah al-’ammah tersebut 

sebagai defenisi yang normatif, melainkan sudah mulai masuk pada wilayah yang 

lebih konkrit dan operasional. Ibnu ‘Asyu>r menegaskan bahwa Maqa>sid al-

Syari>‘ah memiliki dua sifat, yaitu sifat umum yang meliputi keseluruahan syari‘at 

dan sifat khusus seperti Maqa>sid al-Syari>‘ah yang khusus dalam bab-bab fikih, 

seperti hukum keluarga dan hukum-hukum muamalah lainnya. Dalam konteks ini 

Maqa>sid al-Syari>‘ah dimaknai sebagai suatu kondisi yang dikehendaki oleh syara‘ 

untuk mewujudkan kemaslahatan bagi kehidupan manusia atau kemaslahatan 

umum dengan memberikan ketentuan hukum dalam perbuatan-perbuatan khusus 

yang mengandung hikmah.
26

 

Adapun bagian-bagian dari Maqa>sid al-Syari>‘ah al-’ammah adalah sebagai 

berikut: 

1. Fitrah 

Dalam pandangan Ibnu ‘Asyu>r, fitrah adalah sifat dasar manusia 

(al-Khilqah) dalam artian sebuah sistem tertentu yang telah Allah 

tanamkan atau ciptakan pada setiap ciptaan-Nya, baik hal itu bersifat 

lahiriah maupun bathiniah. 

2. Toleransi 

Ibnu ‘Asyu>r menyatakan bahwa toleransi adalah awal dari sifat-

sifat syari‘at. Oleh Ibnu ‘Asyu>r secara terminologis diartikan sebagai 

                                                           
26

 Ibn ‘Asyu>r and Muhammad Al-Thahir, ‗Maqashid Al-Syari>‘ah al-Islamiyah‘, Yordania: 

Dar al-Nafaiz, 2001, 51. 
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kemudahan yang terpuji atas sesuatu yang orang lain menganggap 

sulit. Kemudahan yang terpuji karena kemudahan yang dimaksud 

tidak mengandung kemudharatan. 

3. Kesetaraan 

Sebstansi persaudataan adalah kesetaraan dan persamaan hak-hak 

masing-masing individu _dengan segala perbedaan diantara 

mereka_dengan memiliki hak dan kewajiban yang sama terhadap 

syari‘at. Kesetaraan menurut Ibnu ‘Asyu>r adalah kesetaraan yang sama 

terhadap seluruh individu maskipun memiliki berbagai perbedaan, 

sepanjang perbedaan tersebut tidak mempengaruhi konstribusi masing-

masing dalam upaya mewujudkan kemaslahatan kolektif. 

4. Kebebasan 

Kebebasan dengan dua makna, denotatif dan konotatif, menurutnya 

merupakan bagian dari Maqa>sid al-Syari>‘ah al-’ammah sebagaimana 

dipahami dari analisis terhhadap sejumlah hukum syari‘at. Kebebesan 

dalam makna denotatif dipahami dari berbagai hukum yang 

menunjukkan upaya intensif Islam mngentaskan perbudakan. 

Sedangkan kebebasan dengan makna konotatif, berupa sejumlah 

fenomena hukum dalam syari‘at Islam menjadi indikator eksistensinya 

sebagai Maqa>sid al-Syari>‘ah. 

F. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian agar bisa dikatakan sebagai katagori penelitian ilmiah 

serta bisa menghasilakan produk, analisis, serta kesimpulan yang baik dan dapat 
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dipertanggungjawabkan haruslah sesuai dengan metodologi ilmiah.
27

 Adapun 

rincian metode penelitian yang penulis gunakan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis angkat adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

corak penelitian kepustakaan (library research) dengan metode deskriptif-analisis. 

Penulis pertama-tama akan mendeskripsikan biografi tokoh yang penulis angkat 

yaitu T{ahir Ibnu ‘Asyu>r. Setelah itu, penulis melakukan analisis terhadap 

penafsirannya terhadap ayat-ayar Syifa>‘ yang meliputi: Q.S. at-Taubah [9]: 14, 

Q.S. Yunus [10]: 57, Q.S. an-Nahl [16]: 69, Q.S. al-Isra‘ [17]: 82, Q.S. as-

Syua‘ara [26]: 80, Q.S. Fusilat [41]: 44. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan antropologi 

dalam mengkaji ayat-ayat Syifa>‘ pada Tafsir Al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu 

‘Asyu>r. Antropologi merupakan studi tentang manusia yang berusaha menyusun 

gereralisasi yang bermannfaat tentang manusia dan prilakunya, dan untuk 

memperoleh pemahaman yang lengkap tentang keanekaragaman manusia.   

Di sini penulis fokuskan pada bidang antropologi medis. Antropologi medis 

ini banyak membahas hubungan antara penyakit dan kebudayaan yang tampak 

mempengaruhi evolusi manusia, terutama berdasarkan penemuan-penemuan 

peleopatologi.
28

 Begitu luasanya kajian antropologi medis, sampai tidak mudah 

                                                           
27

 Abdul Mustaqim, ‗Metode Penelitian Al-Qur‘an Dan Tafsir‘, Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015, 7–8. 
28

 Merupakan Ilmu yang mempelajari tentang bentuk-bentuk kehidupan yang perna ada 

pada masa lampau termasuk evolusi dan interaksi satu dengan yang lainnya serta lingkungan 

kehidupannya selama umur bumi atau dalam skala waktu geologi terutama yang diwakili oleh 

fosil. 
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untuk mendefenisikan subjek kajiannya. Tetapi, yang jelas minat meneliti 

berbagai reaksi orang dalam masyarakat dan budaya tertentu  terhadap tubuh 

yang menderita penyakit telah menjadi ciri antropologi medis sejak awal 

terbentuknya hingga sekarang. 

3. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data yang relevan dengan 

tema skripsi ini. Adapun sumber primer yang penulis gunakan adalah kitab al-

Tah{ri>r wa al-Tanwi>r karya Syekh T{ahir Ibnu ‘Asyu>r. Di samping sumber primer, 

penulis juga menggunakan sumber sekunder yang terdiri dari buku-buku, jurnal 

ilmiah, skripsi, tesis maupun disertasi yang sesuai dengan tema yang penulis 

angkat. 

4. Tehnik Pengelolaan Data 

Langkah-langkah yang penulis tempuh dalam penelitian ini antara lain: 

a. Menghimpun ayat-ayat syifa>‘ yang adalah di dalam Al-Qur‘an 

b. Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan berdasarkan surah di dalam Al-Qur‘an 

c. Membahas ayat-ayat tersebut berdasarkan penafsiran Ibnu ‘Asyu>r dalam kitab al-

Tah{ri>r wa al-Tanwi>r. 

G. Sistematika Pembahasan  

Secara keseluruhan, dalam penelitian ini akan penulis susun dalam lima 

bab, di antaranya: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi hal-hal pokok yang 

mendasari penelitian penulis. Di dalam pendahuluan tersebut terdiri dari latar 

belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
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pustaka, kerangka teori yang menjadi pisau analisis penulis selama menulis 

penelitian ini, metode penelitian, serta sistematika pembahasan yang akan menjadi 

peta awal penelitian ini. 

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang makna syifa>‘, serta 

perkembangan makna syifa dalam dunia penafsiran. Berupa pengertian, 

perkembangannya serta pentinganya ditinjau dari aspek tersebut.   

Bab ketiga, membahas tentang tokoh Ibnu ‘Asyu>r dan karya tafsirnya al-

Tah{ri>r wa al-Tanwi>r. Pembahasan tentang Ibnu ‘Asyu>r meliputi sejarah 

kehidupannya, riwayat pendidikan, karir intelektual, beserta karya-karyanya. 

Khususnya al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r yang meliputi deskripsi naskah tafsir, latar 

belakang penulisan, karakteristik, metode penafsiran, serta konstribusi tafsir 

tersebut dalam pengembangan tafsir. Di sini penulisa juga menjelaskan aspek 

maqa>sid dari penafsiran Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat syifa>‘  

Bab keempat, penulis aka memuat analisis komprehensif yang merupakan 

kelanjutan dari analisis yang telah dimuat pada bab-bab sebelumnya. Di sini 

penulis akan menjelaskan dimensi yang lebih mendalam terhadap penafsiran Ibnu 

‘Asyu>r, meliputi maqa>sid al-’ammah dan maqa>sid al-khassah ayat-ayat syifa>‘ 

yang meliputi maqa>sid al-’ammah berupa nilai fitrah dan maqa>sid al-khassah 

berupa kekhususan pesan yang ingin disampaikan oelh Ibnu ‘Asyu>r. Sebelumnya, 

penulis jelaskan model penafsirannya bercorak kebahasaan dan Maqa>sidi. 

Selanjutnya penulis akan jelasakan relevansi ayat-ayat syifa>‘ dengan kesehatan 

saat ini. 
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Bab kelima, merupakan penutup dari permasalahan yang berupa 

kesimpulan dari seluruh penelitian serta saran-saran yang dibelikan kepada 

penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari penjabaran di atas terkait dengan ayat-ayat syifa>‘, dapat diambil beberapa 

kesimpulan, di antaranya: 

1. Al-Qur‘an sangat menganjurkan manusia untuk hidup sehat dan menjadikan Al-

Qur‘an sebagai pedoman untuk hidup sehat, agar terhindar dari segala jenis 

penyakit fisik maupun batin. 

2. Ibnu ‘Asyu>r dikenal sebagai seorang Ulama yang banyak memberikan pemikiran 

modern, salah satunya melalui kitabnya Al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r yang banyak 

menjelaskan isi Al-Qur‘an secara maqa>sid. Penulis melalui kitab ini, menjelaskan 

pentingnya memahami ayat-ayat syifa>‘ yang terdapat dalam Al-Qur‘an. Di mana 

Al-Qur‘an secara keseluruhan adalah syifa>‘ bagi manusia. syifa>‘ di dalam Al-

Qur‘an menurut Ibnu ‘Asyu>r adalah peringatan-peringatan serta petunjuk yang 

harus diimani oleh orang-orang Islam. Syifa>‘ di dalam Al-Qur‘an juga tidak 

hanya diperuntukkan bagi orang-orang Islam, melainkan orang-orang non-Islam 

berhak mendapatkan dan mengambil syifa>‘ tersebut. 

3. Ayat-ayat syifa>‘ terdiri dari Q.S. at-Taubah [9] ayat 14, Q.S. Yunus [10] ayat 57, 

Q.S. an-Nahl [16] ayat 69, Q.S. al-Isra‘ [17] ayat 82 dan Q.S. Fushilat [41] ayat 

44.  

4. Ayat-ayat syifa>‘ dalam Kitab Ibnu ‘Asyu>r memiliki Maqa>sid al-„Ammmah yaitu 

nilai fitrah. Bahwa kesucian adalah fitrah yang masti melekat pada setiap jiwa 

manusia. melalui penafsiran Ibnu Aysur pada ayat-ayat syifa>‘, nilai tersebut 

menjadi paling dominan di antara nilai-nilai yang lain seperti nilai kesetaraan, 
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kebebsan, dan nilai toleransi. Karena hakikatnya syifa>‘ memberihkan dari sesuatu 

yang kotor, sembuh dari keraguan, obat bagi penyakit fisik maupun batin. 

5. Sedangkan maqa>sid al-khassah dalam penafsiran Ibnu ‘Asyu>r pada ayat-ayat 

syifa>‘ adalah pesan khusus yang ingin disampaikan oleh Ibnu ‘Asyu>r seperti 

dalam Q.S. at-Taubah ayat 14, terdapat penjagaan terhadap akal agar selalu 

tenang dalam dalam situasi yang menuntut keputusan yang capet. Ada juga 

penjagaan hati dan penjagaan fungsi Al-Qur‘an seperti yang tertera pada ayat-

ayat syifa>‘ lainnya.  

B. Saran  

Penelitian dalam skripsi ini terkait dengan Budaya Kesehata dalam Al-Qur‘an 

(Studi Ayat Ayat-Ayat Syifa>‘ dalam Kitab al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r Karya Ibnu 

‘Asyu>r) ini tidak bersifat final,  kerana masih banyak terdapat kekurangan. Penulis 

dalam menganalisis maksud dari Ibnu Aysur masih terbatas dalam menjabarkan isi 

penafsiran beliau terhadap ayat-ayat syifa>‘, sehingga masih terbuka lebar untuk diteliti 

lebih mendalam dengan pendekatan yang lebih menarik. Maskipun demikian, penulis 

harap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pribadi penulis, pembaca, wacana keagamaan, 

khususnya dalam bilang ilmu tafsir. 
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